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ABSTRACT

Michelson's interferometer and mirror regulator ®m as components of its power have been
designed. Interferometers stirred component isafmaonotonic mirror on optic system.

Interferometer is made accords Michelson's Inteneeter attempt. Mirror M1 and mirror M2 is
assembled mutually upright then one beam splitirgul before both of mirror. One laser light souise
given before mirror M1 crosses beam splitter. Thisyea detector before mirror M2 crosses beam
splitter upright with laser light source. Mirror Mis made flexible by assembled gear and steppatsrm
to be able forward or backward motion then so ahligoveable mirror. Stepper's motor is turned acbun
by computer via parallel port.

From interferometer engineering and mirror regulateystem already been made, gotten
interference pattern with ring amount that the lessh mirror gets forward motion and ring amourdtth
more and more each mirror moves to backward. Shifiveable mirror every step for forward or
backward is 1,5 um with distance sails through makibe 6,0 mm. The in common result point out that
interferometer and regulator system of moveableanghow feature changed interference pattern along
with mirror move.
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INTISARI

Telah dilakukan perancangan interferometer Micheldan realisasi sistem pengatur cermin
sebagai komponen geraknya. Komponen gerak intenfetier adalah salah satu cermin datar pada sistem
optik.

Interferometer dibuat sesuai percobaan Interferemidichelson. Cermin M1 dan M2 dipasang
saling tegak lurus dan sebubbamsplitter diletakkan di hadapan kedua cermin. Sebuah susibar
laser diberikan di hadapan cermin M1 seberbagm splitter. Terdapat sebuah detektor di hadapan
cermin M2 seberangeamsplitter tegak lurus dengan sumber sinar laser. Cermin Ndliadifleksibel
dengan dipasangear dan motor stepperagar dapat bergerak maju atau mundur yang disaratin
gerak.Motor steppediputar menggunakan komputer melgdoit paralel.

Dari rancang bangun interferometer dan sistem pgangzermin gerak yang telah dibuat,
didapatkan pola interferensi dengan jumlah cineingysemakin sedikit setiap cermin bergerak maju dan
jumlah cincin yang semakin banyak setiap cermirgdémak mundur. Pergeseran tiap langkah cermin
gerak untuk maju atau mundur adalah 1,5 um dersgak jempuh maksimal adalah 6,0 mm. Hasil secara
umum menunjukkan bahwa interferometer dan sistenggier cermin gerak dapat menampilkan pola
interferensi yang berubah seiring pergerakan cermin

Kata Kunci: interferometer, cermin geraikotor stepper, pogparalel.
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1.1 Latar Belakang

Metode spektroskopi merupakan suatu cara untuk mbeken komposisi kimiawi dari
suatu senyawa organik. Terdapat beberapa metoleag@pi mulai dari Spektroskopi Serapan
Atom (Atomic Absorbtion Spectrophotometer - AASpektroskopi Ultra Ungu / Sinar Tampak
(UV/Vis SpectrophotomederSpektroskopi Infra Merahr(fra Red Spectrophotomejanaupun
Spektroskopi MassaMass SpectrophotomejeSemua metode tersebut mempunyai tujuan sama
tetapi menggunakan cara yang berbeda-beda (GiwendgX206). Penentuan komposisi kimiawi
senyawa bergantung pada bentuk spektrum yang ltidwvagileh peralatan spektroskopi tersebut.
Metode-metode tersebut memiliki bagian utama bepgpangkat optik seperti spektrometer atau
monokromator. Spektroskopi Inframerah Transformasurier fourier transform infrared -
FTIR) memiliki banyak keunggulan dibanding spekitiags infra merah biasa. Diantaranya yaitu
lebih cepat karena pengukuran dilakukan secarantsdrgsimultan), detektor lebih sensitif
dengan menggunakatotomultiplier(PMT) atau pelipat intensitas cahaya, serta mékayiik
lebih sederhana dengan sedikit komponen yang kager

Untuk menentukan komposisi dari suatu senyawa patlanyakan laboratorium masih
digunakan cara konvensional, yaitu dengan 4 taeslakuan (destruksi, destilasi, titrasi, dan
konversi). Hal ini akan membutuhkan banyak wakiayd dan energi. Namun dengan suatu
peralatan Spektroskopi FTIR kesulitan-kesulitansdbut dapat diatasi. Hanya dengan
menyediakan sedikit sampel (x 5 cc) yang diletakgada tempat kaca, kemudian ditunggu
beberapa saat (+ 2 menit), maka komposisi sampait diketahui. Tetapi kebanyakan perangkat
spektroskopi FTIR diperoleh dengan cara importirggla perangkat tersebut sangat mahal dan
sulit dijangkau oleh kebanyakan laboratorium.

Pada sistem optik peralatan Spektroskopi FTIR dipalasar daerah waktu yang non
dispersif. Aplikasi pemakaian gelombang radiasiktetenagnetik yang berdasarkan daerah
waktu adalah interferometer. Interferometer merapakerangkat ukur yang memanfaatkan

gejala interferensi. Interferensi adalah suatudiajadua gelombang atau lebih berjalan melalui




bagian yang sama dari suatu ruangan pada waktu lyarggmaan. Hal ini mengakibatkan
terjadinya superposisi dari gelombang-gelombangsetart sehingga menghasilkan pola
intensitas baru (Giancoli, 2001). Interferometenfun@ysi sebagai penentu bentuk spektrum pada
sampel. Pada interferometer akan terjadi polaferensi. Pola interferensi yang terjadi disebut

interferogram.

1.2 Perumusan M asalah

Interferometer merupakan alat yang sangat bergeada spektroskopi FTIR. Pergerakan
cermin pada sistem interferometer sangat menento&aih pada perangkat spektorskopi FTIR.
Jadi pergerakan cermin tersebut harus konstan dgagek geser yang sangat pendek untuk tiap
langkahnya.

1.3 Batasan Masalah
Pada penerapan interferometer dan sistem pengatuircdibatasi sebagai berikut :
1. Jarak tempuh maksimal cermin gerak 6 mm

2. Interferogram yang diamati adalah jumlah frinji gagampil pada pola interferensi.

1.4 Tujuan Pendlitian

Pada penelitian ini dilakukan perancangan sistemggder cermin sebagai komponen gerak
interferometer yang digerakkan menggunakaotor stepperdan dikendalikan oleh komputer
melaluiport paralel.

1.5 Manfaat Pendlitian
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikarampkat spektroskopi FTIR yang
praktis, efisien, dan murah.
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